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Abstrak

Merokok adalah perilaku yang masih sulit untuk dikendalikan dalam rangka inves-
tasi kesehatan. Usia remaja adalah usia inisiasi para perokok. Lebih cepat berhenti 
merokok, akan lebih menekan resiko kesehatan akibat merokok. Anggapan ten-
tang kesulitan berhenti merokok menjadi salah satu tantangan dalam menyiapkan 
generasi bebas rokok. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan persepsi 
hambatan berhenti merokok terhadap kemungkinan berhenti merokok. Peneliti 
menggunakan pendekatan cross sectional, dengan uji spearman correlation. Hasil 
menunjukkan hubungan yang negatif  namun lemah pada pola hubungan hambatan 
berhenti merokok dengan kemungkinan remaja perokok untuk berhenti merokok, 
namun secara statistik bermakna. 

Abstract
Smoking behavior is still become a health burden in health investment context. A research has 
been conducted to study smoking behavior on the adolescents or tenageers population because 
this age has potential benefit to suppress smoking habits as early as possible. The purpose of  
this study is to determine the relationship between perception barriers against the possibility 
of  smoking cessation. Researchers used cross sectional approach, with the Spearman corre-
lation test. The results showed a negative relationship but weak on the relationship patterns 
of  barriers to stop smoking with the possibility of  adolescent smokers to quit smoking, but 
statistically significant. 
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PENDAHULUAN

Merokok, salah satu perilaku tidak sehat 
yang masih mudah ditemui di dunia, termasuk 
Indonesia. Indonesia menduduki peringkat keti-
ga dari sepuluh negara dengan persentase pero-
kok tervesar di dunia tahun 2009. Terdapat pe-
ningkatan jumlah perokok dari tahun 2007 ke 
2010, khususnya pada usia remaja yaitu 18,8 juta 
jiwa – 20,3 juta jiwa (15 -19 tahun) dan 32,8 juta 
jiwa – 33,8 juta jiwa (20 – 24 tahun). Sebagian 
besar perokok memulai kebiasaannya pada usia 
remaja. Menurut WHO, perilaku merokok di In-
donesia dimulai pada usia 17,6 tahun. Usia rema-
ja adalah usia yang rawan. Tahap entrophy, yaitu 
periode remaja yang belum mempunyai kesada-
ran penuh atas segala pengetahuan yang dimiliki 
dan menyambungkan antara pengetahuan satu 
dengan yang lain ini, membuat remaja berusaha 
terus mencoba banyak hal (Sarwono, 2012). 

Merokok adalah salah satu penyebab pe-
numpukan plak di dalam arteri. Pak yang terbat 
dari kolesterol dan jaringan parut tersebut akan 
menyumbat dan menyempitkan pembuluh da-
rah. Hal ini dapat memicu nyeri dada, kelemahan 
jantung, dan stroke. Perokok pasif  (WHO, 2015) 
juga akan merasakan akibat buruk. Ketika orang 
lain ikut menghirup asap rokok, maka trombosit 
akan lengket dan membentuk gumpalan, seper-
ti orang yang merokok. Merokok bukan satu-
satunya penyebab masalah kesehatan ini, namun 
akan menjadikan masalah menjadi lebih buruk.

Seseorang akan mengambil tindakan ter-
tentu (Shumaker, 2009) terhadap kesehatannya 
jika ia berpersepsi bahwa ia beresiko mengidap 
penyakit tertentu karena perilaku tidak sehatnya 
tersebut. Survey mengemukakan remaja 49% re-
maja Indonesia mempunyai niat untuk berhenti 
merokok. Frekuensi merokok (Rosita, 2013) dan 
faktor niat berhenti merokok berhubungan den-
gan keberhasilan berhenti merokok pada maha-
siswa. Sedangkan jumlah rokok, lama merokok, 
alasan berhenti merokok, dan faktor upaya ber-
henti merokok tidak ada hubungannya dengan 
keberhasilan berhenti merokok. Manfaat berhen-
ti merokok bisa dirasakan oleh perokok 20 menit 
setelah berhenti (Allsop, 2004), yaitu tekanan dan 
denyut darah kembali normal. Hal yang tidak 
bisa dirasakan sendiri oleh seseorang seperti ini 
menjadikan perokok beranggapan berhenti mero-
kok tidak memberikan manfaat yang siknifikan.

Yogyakarta, sebuah kota pelajar, banyak 
remaja yang berdatangan untuk menimba ilmu. 
Selain itu, banyak juga remaja asli Kota Yogya-
karta yang juga mengembangkan ilmunya di 
tempat ini. Namun, sangat disayangkan sangat 

terlihat masih banyak remaja pelajar yang juga 
sebagai perokok aktif. Peningkatan jumlah pero-
kok di daerah perkotaan lebih besar dibanding-
kan pedesaan (TCSC IAKMI, 20012). Sekitar 29 
RW di Yogyakarta telah mendeklarasikan sebagai 
RW bebas asap rokok. Namun demikian, terlihat 
monitoring dan evaluasi dari deklarasi ini kurang 
berjalan dengan baik, sehingga komitmen untuk 
mewujudkan RW bebas asap rokok mulai men-
gendur. Hal ini terlihat dari observasi penelitia, 
terlihat bahwa masih banyak warga yang mero-
kok di dalam rumah maupun didekat kelompok 
rentan seperti anak-anak.

METODE 

Metode penelitian yang digunakan ada-
lah kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional. 
Wilayah penelitian adalah di Kecamatan Gondo-
kusuman dengan populasi perokok remaja yang 
berusia 15 – 24 tahun. Peneliti menggunakan 
instrumen dengan empat variabel, yaitu tiga va-
riabel bebas (persepsi kerentanan terkena penya-
kit dan keseriusannya akibat merokok, persepsi 
tentang manfaat berhenti merokok, persepsi ten-
tang hambatan berhenti merokok) dan satu va-
riabel terikat (kemungkinan berhenti merokok). 
Analisis bivariat yang digunakan adalah non pa-
ramtric (spearmen correlation) yang digunakan un-
tuk mengetahuai ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dan terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji menunjukkan nilai p value sebesar 
0,002 dan correlation coeffisient sebesar -0,288. Nilai 
p value tersebut menunjukkan adanya hubungan 
yang siknikfikan antara hambatan berhenti mero-
kok dengan kemungkinan remaja perokok untuk 
berhenti merokok. Tanda negatif  pada correlation 
coeffisient menunjukkan hubungan yang terbalik, 
artinya semakin besar hambatan merokok maka 
semakin kecil kemungkinan remaja untuk berhen-
ti merokok, namun angka 0,288 menunjukkan 
hubungan yang lemah. Berhenti merokok adalah 
sebuah tantangan bagi para perokok. Tantan-
gan ini bisa ditanggapi sebagai hal yang positif, 
namun juga negatif. Perokok yang menginginkan 
untuk berhenti merokok akan menganggap ber-
henti merokok sebagai tantangan yang bernilai 
positif, tapi sebaliknya bagi perokok yang tidak 
bersungguh – sungguh atau bahkan belum punya 
keinginan berhenti merokok. Pada sebagian be-
sar perokok, berhenti merokok adalah hal yang 
sulit, karena mereka telah dikuasai oleh nikotin, 
zat yang menyebabkan ketergantungan fisik dan 
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psikologis (Alshop, 2004) dari asap rokok yang 
mereka hisap. Perokok dengan tingkat depresi 
(Mendelsohn, 2012) mempunyai pengaruh niko-
tin yang lebih kuat (ketergantungan terhadap ni-
kotin). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang siknifikan antara hambatan 
berhenti merokok dengan kemungkinan remaja 
perokok untuk berhenti merokok. Semakin dini 
usia perokok untuk berhenti merokok maka akan 
semakin besar peluang mereka untuk hidup lebih 
sehat tanpa bayang-bayang dampak buruk dari 
merokok. Penelitian ini juga menunjukkan bah-
wa terdapat korelasi yang negatif  namun lemah 
antara dua variabel, yang menginterpreasikan 
semakin besar nilai hambatan berhenti merokok, 
maka akan semakin kecil nilai kemungkinan re-
maja perokok untuk berhenti merokok. Sesuai 
review Mendelsohn (2012) bahwa perokok yang 
depresi mempunyai ketergantungan nikotin yang 
lebih kuat, jika ia berhenti maka akan ada mood 
yang buruk yang mungkin terjadi pada mantan 
perokok tersebut, sehingga langkah yang perlua 
diambil adalah management moods.

Hambatan terbesar untuk berhenti mero-
kok pada penelitian ini dikarenakan sebagian be-
sar remaja mempunyai teman yang perokok juga, 
sesuai yang tertuang pada salah satu poin per-
nyataan pada kuesioner. Semakin rendah kont-
rol diri remaja (Runtukahu, 2015) maka sema-
kin tinggi perilaku merokok remaja. Salah satu 
yang mempengaruhi kontrol diri remaja adalah 
teman sebaya. Jika sebagian besar teman sebaya 
remaja adalah perokok, maka kemungkinan re-
maja tersebut merokok adalah besar. Ng (2007) 
mengemukakan hasil penelitiannya di Indonesia 
bahwa merokok pada remaja di Indonesia adalah 
budaya bagi remaja dan ini merupakan langkah 
yang diambil untuk menuju lelaki dewasa. Ng, 
(2007) mengemukakan sarannya bagai pemerin-
tah Indonesia bahwa kebijakan nasional tentang 
kontrol tembakau harus menekankan bahwa a 
smoking-free society sebagai sebuah norma, teruta-
ma pada remaja laki-laki dan dewasa.

Alasan utama (Ardini, 2012) perokok un-
tuk berhenti merokok adalah keinginan seorang 
perokok untuk hidup dengan gaya hidup sehat. 
Tidak semua perokok memilih cara yang sama 
untuk berhenti merokok, namun berbeda-beda 
sesuai dengan keinginan dan kemampuannya 
untuk melalui proses berhenti merokok. Alasan 
kedua berhenti merokok adalah faktor biaya. 
Faktor terpenting untuk berhenti merkok adalah 
adanya dukungan sosial dari anggota keluarga. 
Selain itu, (Rosita, 2013) mengemukakan bahwa 
frekuensi merokok dan niat untuk berhenti mero-
kok berhubungan dengan keberhasilan berhenti 

merokok. Perlu adanya (Minary, 2013) program 
intervensi berhenti merokok untuk membantu 
para perokok menghentikan perilaku tidak sehat-
nya. Intervensi yang dilakukan dalam penelitian 
Minary terbukti siknifikan menjadikan perokok 
menuju mantan perokok selama 12 bulan. Jadi, 
tidak cukup hanya mendorong masyarakat untuk 
berhenti merokok, namun harus ada tindakan 
pasti dengan memberikan tindakan kepada per-
okok untuk mereka berhenti merokok. Seperti 
intervensi konseling via telepon (Arthur V. Pe-
terson, 2016) tidak memberikan dampak positif  
untuk menjadikan perokok berhenti merokok, 
sehingga ia menyarankan untuk adanya inter-
vensi yang lebih berkesinambungan. Program 
yang berkesinambungan bagi remaja bisa dimulai 
sejak duduk di sekolah, seperti sekolah berbasis 
program pencegahan perilaku merokok yang di-
terapkan di Aceh Indonesia (Tahlil, 2013) mem-
berikan dampak yang positif  terhadap kesehatan 
dalam Islam pada remaja.

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang negatif  dan le-
mah pada pola hubungan hambatan berhenti 
merokok dengan kemungkinan remaja perokok 
untuk berhenti merokok, namun secara statis-
tik bermakna. Memperhatikan pola hubungan 
ini, berbagai pihak yang terkait sebaiknya lebih 
menggiatkan upaya dalam mengendalikan peng-
konsumsian rokok di kalangan remaja, dari ling-
kungan keluarga, lingkungan sosial, institusio-
nal, dan pemegangan kebijakan.
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